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Abstract 

The point of this research is to decide the impact of work load on work stress intervened by work life 

balance at the Department of Transportation in Pasuruan City. The factors of this study are work 

load, work stress, and work life balance. Work load is various cycles or activities that should be 

finished by laborers inside a specific timeframe. Work Stress is negative emotional conditions in the 

form of tension that affect the emergence of physiological reactions. Work life balance is about how 

an individual looks for balance among work and individual life. This study is a quantitative method 

that using questionnaire from 60 respondents in the traffic field of  the Department of Transportation 

in Pasuruan City. The results obtained in this study indicate that (1) Work load has a significant 

positive effect on work stress. (2) Work load has a significant positive effect on work life balance. (3) 

Work life balance has a significant negative effect on work strees. (4) Work life balance mediate 

work load on work stress. 
 

Keywords: Workload, Work stress, Work Life Balance 

 

Abstrak 

Inti dari penelitian ini adalah untuk memutuskan dampak beban kerja terhadap stres kerja yang di 

intervensi oleh work life balance pada Dinas Perhubungan Kota Pasuruan. Faktor-faktor dalam 

penelitian ini adalah beban kerja, stres kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja. Beban kerja adalah 

berbagai siklus atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu 

tertentu. Stres kerja adalah kondisi emosi negatif berupa ketegangan yang mempengaruhi timbulnya 

reaksi fisiologis. Work life balance adalah tentang bagaimana seorang individu mencari 

keseimbangan antara pekerjaan dan dengan kehidupan individu. Penelitian ini merupakan metode 

kuantitatif dengan menggunakan kuesioner dari 60 responden bidang lalu lintas Dinas Perhubungan 

Kota Pasuruan. Hasil yang bisa diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Beban kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja. (2) Beban kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap keseimbangan kehidupan kerja. (3) Work life balance berpengaruh negatif signifikan 

terhadap work strees. (4) Work life balance memediasi beban kerja terhadap stres kerja.  
 

Kata kunci: Beban kerja, Stres kerja, Work Life Balance 

 

PENDAHULUAN 

Stres merupakan bagian yang tidak terhindarkan dari peran seorang karyawan dalam 

suatu organisasi. Ada banyak faktor mengapa karyawan mengalami stres yaitu biologis, 

social, experiental, dan spiritual. Dari hal-hal tersebut maka sangat penting untuk menangani 

stres kerja karyawan, karena jika karyawan memiliki stres yang tinggi yang berlebihan maka 

akan menimbulkan masalah kesehatan seperti depresi, cemas, dan gangguan mental.  

Dalam menjalankan suatu pekerjaan seorang pekerja dapat mengalami stres kerja. 

Stres kerja merupakan tanggapan seseorang terhadap kondisi yang dirasakan, baik secara 

fisik maupun psikologis yang berlebihan karena suatu tuntutan pekerjaan secara internal 

maupun eksternal. Hal ini akibat dari beban kerja yang berlebihan serta desakan waktu bisa 
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mengakibatkan karyawan menjadi tertekan dan stres. Menurut Suci R. Mar'ih (2017) 

menyatakan bahwa beban kerja adalah jumlah pekerjaan besar yang harus dilaksanakan 

seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup besar, atau berupa besarnya 

tanggung jawab yang besar atas pekerjaan yang diampunya. 

Salah satu cara untuk meminimalisir stres yaitu work life balance. Work life balance 

bisa diartikan sebagai pembagian waktu antara kegiatan pribadi dan kerja berdasarkan 

prioritas (Oktaviani, 2018). Work life balance yaitu bagaimana karyawan mencari 

keseimbangan di tempat kerja dan di luar pekerjaan. Menyeimbangkan kerja dengan 

kehidupan individu seringkali menjadi hambatan pekerja (Wambui et al. 2017). 

Keseimbangan antara kegiatan yang menyenangkan dan serius di tempat kerja merupakan 

variabel penting yang harus diperhatikan organisasi dalam menyusun strategi supaya 

tekanan kerja dapat dikurangi. Dalam upaya untuk mengurangi stres kerja, 

Perushaan/instansi sebaiknya melakukan keseimbangan antara kegiatan yang 

menyenangkan dan serius, karena sangat penting bagi organisasi/kantor untuk memahami 

bahwa karyawan bukan hanya menangani masalah dikantor, namun juga di luar kantor.  

Dalam penelitian sebelumnya, Maria A. (2021) menyebutkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif signifikan pada stress, yang berarti bahwa jika beban kerja pada 

karyawan berkurang maka ѕtreѕ karyawan juga menurun dan begitu juga ѕebalіknya. Sama 

dengan penelitian Satrya et al (2018) juga menyebutkan beban kerja bersignifikan positif 

pada stres. Begitu juga dengan Nafi (2020) dalam penelitiannya juga menyebutkan ada 

pengaruh positif beban kerja terhadap stress. 

Siti Nurwahyuni (2019) menyebutkan beban kerja berdampak negatif pada worklife 

balance. Namun dalam penelitian umartiwi (2017) beban kerja mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap work life balance. Hanna S. (2018) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa ada pengaruh negatif work life balance pada stress kerja. Satriansyah (2019) dalam 

penelitiannya menyebutkan work life balance berdampak negatif signifikan pada stress 

kerja. Afrianty et al (2018) menyebutkan bahwa work life balance memediasi beban kerja 

terhadap stres kerja. 

Menurut wawancara dengan kabid lantas dan beberapa pegawai di dinas perhubungan 

kota pasuruan, diketahui sebuah fenomena yaitu lebih banyaknya pekerjaan yang diterima 

dibandingkan dengan jumlah pegawai disana akibat dari pandemi covid-19, sehingga 

mengakibatkan beban kerja yang cukup banyak. Untuk meminimalisir stres kerja akibat 

beban kerja yang cukup banyak, mereka melakukan refreshing seperti liburan, melakukan 

hobi-hobi bersama keluarga. Hal ini menunjukkan Work Life Balance diperlukan untuk 

mengurangi stress kerja. Berdasarkan hal-hal diatas, penulis bermaksud meneliti lebih lanjut 

mengenai “Pengaruh Beban kerja terhadap Stress Kerja Melalui Work Life Balance” 

. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Kerja 

Beban kerja seperti yang disebutkan oleh Paramitadewi (2017) dapat dicirikan sebagai 

serangkaian aktivitas yang wajib dilaksanakan oleh unit atau pemegang posisi dengan kurun 

waktu tertentu. Beban kerja yaitu sebagai kontras antara batas atau kapasitas pekerja dan 

tuntutan yang wajib dihadapi. Sesuai Koesoemowidjojo (2017) mencirikan tanggung jawab 

sebagai siklus dalam memutuskan jumlah pekerjaan SDM yang bekerja, digunakan, dan 

diharapkan untuk menyelesaikan tugas untuk jangka waktu tertentu. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hartono dkk (2020), beban kerja adalah bermacam-macam aktifitas yang 
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dilaksanakan oleh pekerja maupun pemegang posisi. Menurut Satrya et al (2018) 

menyatakan beban kerja sebagai aktivitas yang wajib dilakukan oleh pekerja pemegang 

posisi dengan tujuan tertentu.  

 

Stres Kerja 

Ekawarna (2018), stress kerja yaitu tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Mangkunegara (2017) stress yaitu suatu sensasi ketegangan yang dialami oleh karyawan 

dalam mengelola pekerjaan. Hasibuan (2017) mencirikan stress kerja sebagai keadaan 

tegang yang memengaruhi perasaan, cara berpikir dan kondisi individu. Oemar (2017) 

mencirikan stress kerja sebagai suatu kondisi seorang individu menghadapi ketegangan 

karena kondisi yang memengaruhi dirinya. Susanti dkk (2019) mencirikan stres adalah 

kejadian dimana individu dihadapkan opportunity, request, atau resource terkait kemauan 

individu dan yang hasilnya dilihat menjadi tidak pasti dan penting.  

 

Work Life Balance 

Menurut Wijayati et al (2019), Work life balance adalah kapasitas menyesuaikan 

pekerjaan dan kehidupan individu, memenuhi tanggung jawab, bertanggung jawab untuk 

berbagai aktifitas di luar pekerjaan. Menurut Nurhabiba (2020) menyatakan bahwa work life 

balance dapat menyebabkan seorang karyawan berusaha di antara setidaknya dua pekerjaan 

di mana pekerjaan itu sama-sama penting baginya dan mungkin akan menjadi kewajibannya. 

Sesuai Pandiangan (2018) work life balance adalah ide yang mencakup penetapan batas yang 

tepat antara pekerjaan (panggilan dan keinginan) dari satu sudut pandang dan kehidupan 

(kegembiraan, relaksasi, keluarga, dan pergantian peristiwa yang mendalam) di sisi lain. 

Afrianty et al (2018) mendefinisikan bahwa Work life balance adalah seseorang yang secara 

bersama-sama terika di-dalam pekerjaan maupun keluarga, dan puas dengan peran pekerjaan 

dan keluarganya.  

 

Hubungan Antar Variabel 

Afrianty et al (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa beban kerja sangat 

memengaruhi stress. Artinya bahwa semakin tinggi beban yang diberikan maka semakin 

tinggi stress kerja. Maria A. (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa ada dampak 

positive masif dari beban kerja pada stress kerja. Rosyia (2020) juga menyebutkan bahwa 

beban kerja memengaruhi stress kerja. Muhadir (2018) dalam peneitiannya juga 

mengungkapkan bahwa ada hasil posif yang bermanfaat antara beban kerja dan stress kerja. 

Hairpuddin dkk (2020) dalam studinya menyebutkan beban kerja berdampak positive yang 

signifikan pada stress kerja. Satrya et al (2018) menyebutkan beban kerja berdampak positif 

signifikan pada stress kerja. 

 

H1: Beban Kerja memiliki pengaruh terhadap Stres Kerja.  

Katarina et al (2019) mengungkapkan bahwa ada dampak negatif dan luar biasa antara 

beban kerja dan work life balance. Artinya semakin rendah beban kerja karyawan, maka 

semakin tinggi work-life balance karyawan. Siti Nurwahyuni (2019) beban kerja dan work 

life balance memiliki dampak negative. Andreas et al (2021) menyatakan bahwa beban kerja 

berdampak negative pada work life balance. Meskipun demikian, Purwati (2016) dalam 

studinya menyebutkan beban kerja berdampak signikan pada Work life balance. Afrianty et 
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al (2018) menyebutkan dalam penelitiannya beban kerja berdampak negative pada work life 

balance. Sedangkan penelitian Umartiwi (2017) menyatakan bahwa beban kerja memiliki 

dampak yang positif dan signifikan terhadap work life balance. 

H2: Beban Kerja mempunyai pengaruh terhadap Work Life Balance. 

Herdianti dkk (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa ada dampak negatif 

antara work life balance dengan stress kerja, artinya adalah jika work-life balance 

meningkat, maka stres kerja karyawan akan berkurang. Sebaliknya, ketika Work life balance 

rendah, stress akan tinggi. Nurwahyuni (2019) mengungkapkan bahwa ada dampak negatif 

dan luar biasa dari work life balance terhadap stress kerja. Hanna S. (2018) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa ada dampak yang negative work life balance pada 

stress kerja. Satriansyah (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa work life 

balance berdampak negatif pada stress  kerja. Elisa (2021) berpendapat bahwa work life 

balance  memengaruhi stress kerja. Afrianty et al (2018) dalam penelitiannya menyebutkan 

work life balance berdampak negative pada stress kerja. 

H3: Work Life Balance memiliki pengaruh terhadap Stres Kerja. 

Afrianty et al (2018) dalam penelitiannya  menyebutkan work life balance memediasi 

pengaruh beban kerja terhadap stres kerja. Begitu juga dengan penelitian Marcheila (2022) 

juga menyebutkan bahwa work life balance dapat memediasi hubungan antara variabel 

beban kerja terhadap stres kerja. Artinya adalah beban kerja berpengaruh secara langsung 

terhadap stres kerja, dan dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap stres kerja 

melalui work life balance.  

 

H4: Beban Kerja memiliki pengaruh terhadap Stres Kerja melalui Work Life Balance. 

 

 
 

 
 

  
 
 
 
 
 

 

 

METODE 

Pеnеlіtіan іnі adalah pеnеlіtіan kuantitatif. Pеnеlіtіan dіlakukan dі Dіnaѕ Perhubungan 

Kota Pasuruan yang berlokaѕі dі Jl. Ahmad Yani, Gadingrejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur 

67134. Dalam pengambilan sampel yaitu melalui kuesioner dengan teknik purposive 

sampling dengan kriteria yaitu sample yang diambil adalah pegawai tetap. Dіdapat ѕample 

ѕebanyak 60 orang di bagian lalu lintas. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah 

data primer yang didapat survei kuesioner  responden. Data sekunder  didapat dari buku, 

jurnal yang mendukung dan variabel yang berkaitan dengan data primer. 

 

WORK LIFE 

BALANCE 

(Z) 

BEBAN KERJA 

(X) 

STRES KERJA 

(Y) 

H2 

H4 

H3 

H1 
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Skala likert digunakan sebagai skala pengukuran, yaitu skor 1 - 5 dengan penjelasan 

sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), neutral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). 

Prosedur pemeriksaan informasi dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan Partial 

Least Square (PLS) dengan bantuan program SmartPLS 3. Harahap (2018) mengungkapkan 

kelebihan yang dimiliki oleh PLS, yaitu: tidak mendasarkan pada berbagai asumsi, jumlah 

sampel yang dibutuhkan relatif kecil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat ukur 

sudah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam convergent validity item 

pernyataan valid jika mempunyai nilai outer loadings >0,7. namun pada penelitian tahap 

awal jika nilai loadings 0,50-0,60 sudah cukup. Dari hasil uji validitas pada variabel beban 

kerja semua item pertanyaan valid. Variabel stres kerja semua item pertanyaan valid. 

Variabel work life balance semua item pertanyaan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Konstruk mempunyai reliabilitas yang baik apabila memiliki nilai Composit Reliabel 

> 0,70. Sedangkan nilai cronbach alpha dapat memperkuat hasil uji composite reliability. 

Dari pengujian didapatkan nilai sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Beban Kerja 0,901 0,875 

Stres Kerja 0,890 0,858 

Work Life 

Balance 

0,880 0,844 

Sumber: Output Smart PLS 3.0 

 

Terlihat dari tabel di atas nilai Composit Reliabel > 0,70, sehingga telah memenuhi 

prasyarat komposite reliabel dan dapat dikatakan reliabel. Sedangkan untuk nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70 yang membuktikan bahwa nilai tersebut reliabel. 

 

Evaluasi Inner Model 

1. Analisis R-Square  

Diketahui nilai R-Square pada tabel model beban kerja pada Stress kerja memiliki 

nilai 0,515 yang dapat disimpulkan bahwa beban kerja mampu memengaruhi stress kerja 

sebesar 51,5% dan sisanya 48,5% terpengaruh variable lainnya 

 

Tabel 2.1 R-square model 

Variable R - Square 

Beban Kerja  

Stres Kerja 0,515 
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Work Life Balance 0,647 

Sumber: Output Smart PLS 3.0 

 

Terlihat nilai R-Square pada tabel variable beban kerja pada work life balance 

memiliki nilai 0,647 artinya tekanan/beban kerja mampu memengaruhi work life balance 

sebesar 64,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian sebesar 

35,3%. 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian boostraping digunakan untuk mengukur setiap hubungan yang 

dihipotesiskan. Pada gambar dibawah ini dapat dilihat nilai Inner model dari ketiga variabel.  

 

Tabel 2.2 Path Coefficents 

Hubungan 

Antar 

Variabel 

Original 

Sample 

T-

Statistics 

P-

Value 

Kesimpulan 

Beban Kerja 

→ Stres Kerja 

0,964 7,564> 

1,96 

0,000 Hipotesis 

Diterima 

Beban Kerja 

→ Work Life 

Balance 

0,804 21,748 > 

1,96 

0,000 Hipotesis 

Diterima 

Work Life 

Balance→ 

Stres Kerja 

-0,342 2,377 > 

1,96 

0,018 Hipotesis 

Diterima 

 

Terlihat nilai t-statistic dampak beban kerja pada stress kerja adalah 7,564 > 1,96 dan 

p-value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan pengaruh besar antara beban kerja dan stress kerja. 

Coeficient estimate menunjukkan angka positif yang menggambarkan hubungan langsung 

yang sesuai sebesar 0,964 yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat beban kerja, 

semakin tinggi stress kerja. 

Nilai t-statistik dampak beban kerja pada work-life balance senilai 21,748 > 1,96, dan 

p - value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap worklife balance. Estimasi koefisien menunjukkan positif, menggambarkan 

hubungan proporsional 0,804, yang menunjukkan bahwa beban kerja yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan Work life balance yang lebih tinggi, dan sebaliknya. 

Besarnya t-statistik pengaruh worklife balance pada stress kerja adalah 2,377 > 1,96 

dan  p - value 0,018 < 0,05  menunjukkan  pengaruh yang signifikan work-life balance pada 

stres kerja. Nilai estimasi koefisien sebesar -0,342 menunjukkan nilai negative. 
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TabeI 3.1 Direct and Indirect effect 

 Original 

Sample 

T-

Statistics 

P-

Value 

Kesimpulan 

Beban kerja 

→Stres Kerja 

0,964 7,564 0,000 Hipotesis 

Diterima 

Beban 

kerja→Work 

life 

balance→Stre

ss kerja 

-0,275 2,217 0,027 Hipotesis 

Diterima 

 

Diketahui  nilai koefisien dampak langsung beban kerja pada stress kerja adalah 0,964 

dan nilai t-statistic 7,564 > 1,96 yang artinya signifikan. Sedangkan dampak tidak langsung 

beban kerja pada stress kerja melalui work life balance adalah - 0,275 dan nilai t-insights 

adalah 2,217 > 1,96 yang berarti signifikan. 

Dapat diketahui bahwa beban kerja berpengaruh secara direct pada stress kerja dan 

dapat berpengaruh secara indirect pada stress kerja melalui keseimbangan hidup kerja. Nilai 

coefisien pengaruh langsung serta tidak langsung bisa dihitung yaitu: 

 

Dirrect Effect = Beban Kerja → Stres Kerja = 0,964 

 

Indirect Effect = Beban kerja  →  Work life balance  →  Stres kerja = 0,804 x- 0,342 = -

0,275 

 

Dari perhitungan berikut diperoleh kesimpulan direct effects > indirect effects. 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Stress. 

Menurut inner model diketahui pengaruh beban kerja terhadap stres kerja memiliki 

pengaruh yang positif, berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 

beban kerja yang diterima maka semakin tinggi juga stres kerja. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan Beban kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam memengaruhi 

Stres kerja karyawan pada karyawan Dinas Perhubungan Kota Pasuruan. 

Menurut hasil deskriptif responden, dalam item pertanyaan “Saya merasa bahwa 

pekerjaan yang saya lakukan memiliki target yang tinggi” memiliki hasil yang paling tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari data beban kerja setiap tahunnya yang semakin meningkat dari 

tahun 2019, 2020, dan 2021 akibat dari pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai dinas perhubungan kota pasuruan memiliki beban kerja yang semakin meningkat 

sehingga menimbulkan tingkat stres kerja yang tinggi. Konsisten dengan wawancara dengan 

karyawan yang sangat cocok dengan perusahaan, karyawan yang berpangkat lebih tinggi 

mengatakan bahwa mereka merasa perusahaan mempunyai visi/misi yang ingin mereka 

capai bersama, sehingga mereka merasa bertanggung jawab pada tugasnya.  
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Hasil ini diperkuat oleh penelitian terdahulu Sulaiman dkk (2020) berpendapat work 

load memiliki dampak yang signifikan pada stress kerja. Begitu juga dengan Muhadir (2018) 

juga menyebutkan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stres 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Work Life Balance 

Dari uji hipotesis dapat diketahui Beban Kerja berdampak positive dan signifikan pada 

work life balance,  sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa hipotesis 2 diterima. 

Dari data statistik deskriptif, Beban kerja mampu menjadi faktor kontekstual dalam 

memicu peningkatan work life balance. Ketika karyawan merasa memiliki  beban kerja yang 

banyak, hal itu bisa menjadi sebuah stimulus munculnya work life balance yang signifakan 

dan positif. Hal ini menunjukkan sebuah fenomena ketika karyawan memiliki beban kerja 

tinggi, mereka ingin segera menyelesaikan tugas di tempat kerja supaya tidak mengganggu 

saat bersama keluarga. Selaras dengan hasil wawancara pada karyawan yaitu karyawan 

ketika ada tugas kerja yang cukup banyak maka mereka ingin segera menyelesaikan tugas 

tersebut agar tidak mengganggu mereka saat bersama keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang dampak positif dari beban 

kerja pada Work life balance, seperti Umartiwi (2017) menunjukkan beban kerja berdampak 

positive pada Work life balance. 

 

Pengaruh work life balance terhadap stres kerja 

Dari Uji hipotesis dapat diketahui bahwa work life balance berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap stres kerja, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.  

Berdasarkan hasil estimasi inner model diketahui bahwa pengaruh work life balance 

terhadap stres kerja memiliki pengaruh negatif. Nilai p-value menunjukkan hasil signifikan, 

hal ini menunjukkan bahwa work life balance termasuk faktor dalam memicu stres kerja.    

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang berdampak negative work-

life balance pada stress kerja, seperti penelitian Rizky & Afrianty (2018) yang menyebutkan 

work-life balance berdampak negative pada stres kerja. 

 

Pengaruh Beban kerja terhadap Stres Kerja melalui Work Life Balance 

Dalam uji hipotesis, dapat ditunjukkan work life balance memediasi secara tidak 

langsung dampak antara beban kerja pada stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa beban 

kerja berpengaruh secara langsung terhadap stres kerja, dan dapat berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap stres kerja melalui work life balance.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja secara fundamental mampu memicu 

stress kerja yang termediasi dengan adanya work life balance. Work life balance terbukti 

memiliki pengaruh yang cukup dominan untuk memengaruhi stress kerja. Temuan ini sama 

dengan penelitian Rizky & Afrianty (2018) yang berpendapat bahwa terdapat peran work-

life balance yang memediasi antara beban kerja dan stres kerja. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa  

1) Beban kerja berdampak positive dan signifikan pada stress kerja. Yang berarti bahwa 

semakin naik beban kerja, semakin tinggi juga stress kerja yang diterima. Hasil ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistic 7,564 > 1,95, p-value 0,000 < 0.05, dan coefficient estimate 
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menunjukkan angka positif yaitu 0,964. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif dan 

signifikan beban kerja terhadap stres kerja.  

2) Beban kerja berdampak positif pada Work life balance. Yang artinya bahwa semakin 

banyak beban kerja yang didapat, semakin baik Work life balance. Hasil ini dapat dilihat 

dari nilai t-statistic 21,748 > 1,95, p-value 0,000 < 0,05, dan coefficient estimate 

menunjukkan angka positif yaitu 0,804. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif signifikan beban kerja terhadap work life balance.  

3) Work Life Balance memiliki dampak negatif pada stres. Yang berarti bahwa semakin 

tinggi work life balance semakin rendah stress kerja, begitu pula sebaliknya. Hasil ini 

dapat dilihat dari nilai t-statistic 2,377 > 1,95, p-value 0,018 < 0,05, dan coefficient 

estimate yaitu -0,342. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan 

work life balance terhadap stres kerja.  

4) Beban kerja memiliki dampak signifikan pada stres kerja melalui Work life balance. 

Artinya work life balance memiliki pengaruh yang besar untuk memengaruhi stres kerja. 

 

Saran  

Sebagian dari tujuan di atas telah menunjukkan hasil akhir dalam ulasan ini. 

Mengingat rangkaian tujuan ini, analis dapat memberikan beberapa gagasan sebagai berikut: 

(1) Dilihat dari hasil variabel beban kerja diatas, maka sebaiknya disarankan bagi Dinas 

Perhubungan Kota Pasuruan untuk memberikan beban tugas yang sesuai dengan keahlian 

pegawai. (2) Dilihat dari hasil variabel stres kerja diatas, maka sebaiknya disarankan bagi 

Dinas Perhubungan Kota Pasuruan untuk tidak memberikan beban kerja yang berlebihan 

agar tidak meningkatkan stres. (3) Dilihat dari hasil variabel work life balance diatas, maka 

sebaiknya disarankan bagi Dinas Perhubungan Kota Pasuruan untuk memberikan waktu 

kerja yang lebih fleksibel sehingga karyawan dapat lebih membagi waktunya bersama 

keluarga. 
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